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ABSTRAK

Nana Penulis : ST ALPRIDHA
NIM 1 14.1.05.0024
JudulSkripsi : “MENINGKATKAN KEMAMPUAN KREATIVITAS

ANAK MELALUI PERMAINAN BALOK DI TK NURUL
YAOQIIN PALU”

Skripsi ini membahas tentang Meningkatkan kemampuan Kreativitas Anak
Melalui Permainan Balok di TK Nurul Yagiin Palu. Dalam penelitian ini dapat
dirumuskan masalah apakah permainan balok dapat meningkatkan kemampuan
kreativitas anak? Adapun tujuan penelitian ini adalah memper baiki proses
pembelajaran melalui permainan balok untuk meningkatkan kreativitas anak di
kelompok A Tk Nurul Yagiin Palu.

Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan kelas, teknik pengumpulan
data melalui observasi, dokumentasi, danwawancara, tehnikanalisis data yang di
gunakan adalah observasi pada siklus I dan siklus II.

Hasil penelitian pratindakan kemampuan kreativitas membedakan bentuk
balok, menyusun balok dan menjiplak bentuk senjata dari balok kategori BSB 12,5%,
BSH 12,5 %, MB 41,67%, BB 33,33%. Setelah di laksanakan Belum ada peningkatan
kreativitas anak, selanjutnya di lanjutkan siklus | kategori BSB 16,67%, BSH
45,83%,MB 20,83%, BB16,67%. Setelah dilaksanakan siklus | sudah adapeningkatan
kreativitas anak namun belum berkembang sangat baik, selanjutnya siklus 11 kategori
BSB 50%, BSH 25% MB12,5%, BB 12,5%, setelah dilaksanakan siklus 11 kreativitas
anak berkembang sangat baik BSB 50 % di bandingkan dengan pratindakan dan
siklus 1

Dari kesimpulan yang diperoleh disarankan kepada pendidik agar tidak
membatasi kegiatan bermain balok anak dan selalu memberikan bimbingan, arahan
serta evaluasi sebagai upaya memperbaiki proses pembelajaran untukmeningkatkan
hasil belajar anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut yang diselegarakan pada jalur formal,non-formal,dan
informal. Daya cipta,kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual.

Anak usia dini merupakan anak usis 0-6 tahun atau dapat disebut dengan
Golden Age (usia emas), pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek sedang mengalami kepesatan.*

Pendidikan anak dilakukan tidak hanya sejak anak memaasuki masa kekanak-
kanakkan. Tapi sejak masa prenatal hingga seorang anak dewasa, orang tua masih
terus memberikan pendidikan pada anaknya.

yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (kordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial-emosional (sikap dan

perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-

'Eka Hendry AR, Book three international Conference Proceeding: kajian kritis Pendidikan
IslsmAnak Usia Dini. (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2017), h 148.
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tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Terdapat dua tujuan di

selenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu:

1. Tujuan utama membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai daengan tingkat perkembangannya, sehingga
memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengurangi kehidupan di masa dewasa.

2. Tujuan penyerta membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar
(akademik) disekolah.?

Ditinjau dari Kurikulum Paud usia 3-6 tahun adalah suatu proses yang
mencakup pengamatan dan eksplorasi, eksperimen, pemecahan masalah, dan koneksi,
pengorganisasian,komunikasi, dan nonformasi yang di wakili atau mewakili.

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melaluai pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembanagan

jasmani dan rohanai agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebi lanjut.®

Dalam usia 3-6 tahun jika atau dilihat dari satuan paud maka materi-materi isi
atau kontent dari Tk kelompok A dan Tk kelompok B atau pemecahan masalah
sebagian dari keterampilan proses atau memerlukan aktifitas berfikir untuk
memecahkan, menghubungkan sesuatu.Dalam kaitan inilah diperlukan kreativitas

anak dikembangkan untuk membantu anak memecahkan setiap persoalan yang

2 Sch. Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antra( Teori dan Praktik), h11.
¥ Soegeng Santoso, Konsep pendidikan Anak Usia Dini.(Jakarta: Kementrian Pendidikan
Nasional Universitas Negari Jakarta, 2011), 1.
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dihadapi anak berhubungan dengan keseharian anak,sumber pendidikan anak Usia
Dini. Usia dini atau pra sekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak-anak.*

Kreativitas tidak timbul dengan sendirinya tetapi perlu distimulasi melalui
permainan atau latihan menurut Devi Ari Mariani bahwa bermain memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan Kkreativitasnya. la dapat bereksperimen
dengan gagasan baik yang menggunakan alat permainan (Balok yaitu salah satu alat
permainan edukatif yang sering di mainkan oleh anak Tk).’

Permainan balok adalah salah satu bentuk permainan yang dapat
mengembangkan kreativitas anak Tk. Kreativitas anak dapat di dukung dengan
banyak faktor anatara lain moral, media, strategi model pembelajaran, anak guru,
sarana dan prasarana dengan demikian anak dapat belajar berbagi keterampilan
dengan senang hati, tampa merasa terpaksa untuk mempelajarinya, bermain
merupakan jembatan bagi anak dan belajar secara informal menjadi formal sebagai
contoh bermain melalui alat peraga balok. Dimana anak mempelajari berbagai bentuk
geometris, mengetahui warnaya dan mengetahui bentuknya.

Dalam hal ini di atas tenaga pendidikdi harapkan dengan pelaksanaan
pembelajaran melakukan pendekatan tersendiri selanjutn agar dapat disenagi anak,
memberikan motivasi untuk berfikir kreatif dan menemukan hal-hal baru pada

kegiatan pembelajaran terutama pada alat peraga yang ada, adalam hal ini melalui

* Eriva Syamsiatin, Metode Pengembangan Kognitif. (modul PAUD), h 6.24
® Devi Ari Mariani, bermaian dan kreativitas pada anak usia dini.
http://deviarianlwordpress.com/2008/06/12 diskses Jumat tanggal 18 Mei 2012.
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kegiatan belajar guru dapat mengambil banyak alternatif yang bisa dilakukan,
menambah jumlah alat peraga yang ada utamanya balok dengan berbagai macam
bentuk dan warna, ketersediaan media,alat peraga sehinggah guruh dapat
meningkatkan Kkreativitas anak dalam proses pembelajaran mengajar dan adanya
kesiapan yang matang dalam pelaksanaan pembelajaran, agar dapat menciptakan
anak yg cerdas, kreatif dan berguna bagi bangsa dan negara. Untuk itu peniliti
melakukan perbaikan proses pembelajaran melalui PTK.

Di Tk Nurul Yagiin Palu, penulis menemukan beberapa masalah, mengenai
kreativitas anak melalui permainan balok yang belum berkreatif bagi anak,misalnya
anak masih belum mengetahui perbedaan balok, balok segi tiga dan persegi panjang,
dan anak belum mampuh menyusun balok sesuai bentuknya, Hal ini disebabkan
karena masih kurangnya kreativitas anak dalam permainan  balok.Mengingat
pentingnya Kreativitas anak bagi perkembangan anak, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan kreativitas anak melalui permainan
balok”

Melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Kreativitas
Anak Melalui Permainan balok di tk Nurul Yagiin Palu. Melihat dari hal tersebut
alasan peniliti mengangkat penelitian di TK Nurul Yagiin Palu. Karena hal tersebut
sesuai dengan kondisi objektif yang ada di lingkungan tersebut. Sehingga dianggap
perlu untuk dilakukan penelitian guna memberikan gambaran umum tentang
penyelenggaran di TK Nurul Yagiin Palu agar peserta didik mampu meningkatkan

kemampuan kreativitas anak dalam permainan balok. Melihat konteks tersebut bahwa
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dengan adanya permainan balok anak mampu meningkatkan kemampuan kreativitas
anak melalui permainan balok.

Dalam hal ini peniliti harus melakukan pelaksanaan pembelajaran peniliti
melakukan pendekatan agar dapat disenagi anak, memberikan motivasi untuk berfikir
kreatif dan menemukan hal-hal baru pada kegiatan pembelajaran terutama pada alat
peraga balok.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah:
Apakah permainan balok dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak di TK
Nurul Yaqgiin?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneitian ini adalah
memperbaiki proses pembelajaran melalui permainan balok untuk meningkatkan
kemampuan Kkreativtas anak di TK Nurul Yagiin Palu.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat lImiah

Memperluas pengetahuan tentang kemampuan motorik kasar anak usia
dini melalui metode bermain kadende dan bermain simpai.dan sebagai bahan
informasi bagi peneliti selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
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Sebagai bahan informasi bagi guru TK Nurul Yagiin Palu agar dapat
mengoptimalkan kinerjanya dalam mengelola proses pembelajaran di TK Nurul
YagiinPalu, dan sebagai wahana belajar bagi penulis dalam mengaplikasikan
teori tentang meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui permainan balok.
D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Anak
Melalui Permaian Balok TK Nurul Yagiin Palu.” Beberapa pengertian dalam
judul skripsi ini perlu dijelaskan sehingga tidak memunculkan salah penafsiran
terhada judul skripsi ini. Adapun penjelasanya sebagai berikut:

1. Kreativitas Anak

Kreativitas adalah suatu potensi atau kemampuan anak dalam menghasilkan
ideatau gagasan baru dalam proses belajar mengajar.°Kreativitas bagi anak
merupakan kemampuan seseorang dalam menuangkan ide gagasan, ekspresi terhadap
hal yang baru, dapat memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi dan sebuah
ide dituangkan dalam produk yang baru atau hal yang baru hasilnya mempunyai nilai
tinggi bagi karyanya. Dimana kreativitas memberi anak-anak kesenanggan dan
kepuasan pribadi yang sangat besar penghargaan yang memiliki pengaruh nyata

terhadap perkembangan kepribadiannya.

®Devi Ari Mariani, bermaian dan kreativitas pada anak usia dini.
http://deviarimariani.wordprss.coom/2008/06/12.diskses Jumat tanggal 18 Mei 2012.
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2. Permainan Balok

Permaianan merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada anak usia dini.”Yang berusia 6 tahun berada pada masa bermaian.
Pemberian rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, dapat
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi anak. Dan bermain merupakan sarana
belajar Anak Usia Dini.?

Permainan balok adalah salah satu permainan Edukatif (APE) yang digunakan
dalam proses belajar dan membantu untuk memudahakan guru dalam menyampaikan
sesuatu untuk meningkatkan kreativitas.’

Permainan balok yang dimaksud dengan penelitian ini adalah bentuk
permainan yang dilakukan melalui kegiatan bermain untuk membuat bentuk-bentuk
tertentu menjadi sebuah karya dengan menggunakan beraneka bahan atau balok.

E. KerangkaPemikiran

Dari hasil pengamatan pada observasi awal di TK NURUL YAQIIN PALU,
Ditemukan masalah yang menarik untuk penulis kembangkan yaitu meningkatkan
kemampuan kreativitas anak melalui permainan balok. Dari masalah tersebut,
kemudian penulis melakuakan pengamatan melalui permaian balok dapat

meningkatkan kreativitas anak dengan permainan balok di TK Nurul Yagiin Palu.

’ Syamsiatin, metode pengembangan kongnitif, h 6.24

8 Wiyani, Barnawi, format PAUD: Konsep Karakteristik, dan Implementasi Pendidikan Anak
Usia Dini, h 76.

%2006. Pedoman pengembangan Alat permainanEdukatif (APE) untuk pendidikan Anak Usia
Dini. Direktorat jenderal Pendidikan Luar sekolah. Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta
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Pengamatan yang dilakukan penulis, terhadap kreativitas anak melalui
permainan balok, ada 3aspek yang ingin dikembangkan yaitu kemampuan anak
Membedakan bentuk-bentuk Balok, Menyusun Balok sesui bentuk dan Menciplak
bentuk senjata dari Balok .

Permainan balok memiliki peran terhadap aspek yang akan diamati melalui
kemampuan anak, untuk meningkatkan kreativitas anak melalui peramainan balok,
yang dapat dijadikan rujukan bagi Anak, Guru, TK, dan peneliti laianya, agar dapat
menjadikan permainan balok sebagai metode yang menarik dan dapat dinikmati
oleh anak.

F. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitianini adalah bahwa
adapeningkatkan kemampuan Kkreativitas anak melalui permainan balok di TK Nurul
Yagiin Palu.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dan rumusan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka dapat di rumuskan hipotesis dalam
penelitian ini adalah, “Mingkatkan Kemampuan Kreativitas Anak Melalui Permainan
Balok di TK Nurul Yaqiin Palu”.

G. Garis-Garis Besar Isi

Adapun sistematika penulisan Skripsi ini tersusun ke dalam lima bab yang

saling terkait erat dalam satu kesatuan karya ilmiah. Skripsi ini merupakan

pembahasan studi mengenai ‘“Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Anak dapat
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ditingkatkan Melalui Permainan Balok di TK Nurul Yagiin Palu” adapu sistematika
pembahasannya sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan. Meliputi: uraian tentang latar belakang dan
rumusan masalah, kemudian di lengkapi dengan pengertian judul untuk menghindari
terjadinya kesalahan penafsiran. Selanjutnya dijelaskan pula tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran agar penulis ini lebi terarah. Kemudian sistematika
pembahasan diuraikan untuk memberikan  gambaran umum dari pembahasan
penelitian ini yang tertuang dalam kerangka isi.

Bab Kedua akan dikemukakan tentang meningkatkan kemampuan kreataivitas
anak melalaui permaian balok. Pengertian permaianan balok, pengertian Krativitas,
dan hubungan permaian balok dengan kreativitas anak.

Bab Ketiga akan menjelaskan tentang metode penelitian yang di gunakan
penulis dalam menghasilkan informasi data dari upaya Meningkatkan Kemampuan
Kreativitas Anak Melalui Permaianan Balok di TK Nurul Yagiin Palu.

Bab Empat akan menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, dan data-data
yang ada di lapangan mulai dari identitassekolah, profil sekolah visi misi, keadan
Guru, keadan peserta didik, sarana dan parasarana, gambaran umum TK Nurul Yagiin
Palu. Hasil pembahasan penelitian, pada bab ini memaparkan tentang hasil
pembahasan penelitian yang telah diperoleh peneliti di lapangan dan menjawab
permasalahan yang terjadi di lapangan antara lain : Apakah permainan balok dapat

meningkatkan kemampuan kreativitas anak di TK Nurul Yagiin Palu.
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Bab kelima adalah penutup yang merupakan bab terakhir dari skripsi ini.
Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai jawaban
terhadap permasalahan yang telah dikemukakan serta saran-saran yang nantinya
bermanfaat bagi peserta didik meningkatkan kemampuan Kkreativitas anak melalui
permainan balok di TK Nurul Yagiin Palu. Dari keseluruhan pembahasan baik secara
siklus pertama maupun siklus dua dan dari hasil itu penulis mengemukakan hasil
penelitian tersebut, membuktikan bahwa permaian balok dapat meningkatkan

kemampuan Kreativitas anak di TK Nurul Yagiin Palu.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Permaiain Balok

1. Permaian

Permaian adalah suatu alat peraga yang di gunakan dalam proses belajar
dimana dapat membantu dan memudahkan guru sebagai sarana dalam menyampaikan
sesuatu.

Permaian berasal dari kata main, yang oleh Jhon Piage dikatakan bahwa
bermain adalah suatau kegiatan yang di lakukan berulang-ulang dan menimbulkan
kesenagan/kepuasan bagi diri seseorang. Bermain identik dengan anak dan dunia
anak adalah dunia bermain. Riska Maratus Solikah menyatakan bahwa bermain
adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak-anak
bermain adalah hidup dan hidup adalah bermain. Anak usia dini tak membedakan
anatara bermain, belajar, dan bekerja. Anak-anak umumnya sangat menikmati
permainan dan anak terus melakukanya dimanapun mereka memiliki kesempatan.

Bermain merupakan hak anak,bahkan didalam UU Nomor 39 tahun 1999

tentang HAM pada pasal 52-66,salah satu pasalnya mengatakan bahwa :
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Setiap anak Indonesia memiliki hak untuk bermain dengan rasa aman.Artinya
bermain buata anak dijamin oleh Negara,sehingga tidak seorangpun berhak
merampas hak bermain yang dimiliki oleh setiap anak.™

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan permainan balok merupakan
salah satu alat permainan Edukatif (APE) yang di gunakan dalam proses belajar
membantu untuk memudahkan guru dalam menyampaikan sesuatu dan memudahkan
anak untuk melakukan atau menciptakan sesuatu untuk meningkatkan Kreativitas
anak.™
2. Fungsih Alat Peraga

Alat peraga mempunyai peranan sangat penting dalam prosesbelajar
mengajar.Agar fungsi atau manfaat alat permainan terpenuhi sesuai dengan yang
diharapkan,maka perlu diperhatikan beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh
alat permainan, terutama apabila membuat alat permainan tersebut seperti yang di
kemukakan oleh Rusffendi diantaranya sebagai berikut:

1) Tahan lama (dibuat dari bahan- bahan yang cukup kuat)

2) Bentuk dan warna yang menarik.

3) Sederhan dan muda dikelola (tidak rumit).

4) Ukuran sesuai(seimbang) dengan ukuran fisik anak.

5) Dapat menyajikan konsep, baik dalam bentuk real, gambar atau diagram.

6) Sesuai dengan konsep pembelajaran anak usia dini.

7) Dapat menjelaskan konsep dan bukan sebaliknya (mempersulit pemahaman
konsep pembelajaran).

8) Permainan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berfikir abstrak
bagi siswa.

\Maykes. Tedia Saputra,Bermain,mainan dan permainan(Jakarta : Grasindo,2001),31.
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9) Bila kita mengharapkanagar siswa belajar aktif, alat permainan itu
dimanipulasikan, yaitu dapat diraba, dipegang, dipindahkan, dimainkan,
dipasangkan, dicopot, ( diambil dari susunannya).

10) Bila mungkin alat permainan tersebut berfaedah lipat (banyak).*?

Bermain balok merupakan salah satu alat bermain konstruksi yang bermanfaat
untuk anak. Balok terdiri dari berbagai bentuk. Ada yang segitiga, segiempat,
lingkaran, dengan berbagai warna yang menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh
anak, maupun berkelompok dengan teman-temanya. Bermain balok sama dengan
bermain membangun yang terlihat pada anak usia 3-6 tahun. Dalam kegiatan bermain
ini anak membentuk sesuatu, menciptakan bagunan tertentu degan alat permainan
balok kayu.

Permainan balok merupakan suatu jenis permainan konstruktivis atau bermain

membangun. Balok sendiri memiliki berbagai bentuk dan warna yang berbeda.

3. Alat Peraga Balok

Balok digunakan untuk belajar mempelajari bangunan, ruang (geometri)
matematika,berhitung, konsentrasi dan keterampilan lainya.

Menurut penelitian dari para ahli pendidikan, melalui balok anak mendapat
keterampilan dalam pemecahan masalah, berfikir sistematik dan logis serta
meningkatkan daya konsentrasi.*?

Balok adalah bentuk permainan yang dilakukan melalui kegiatan bermain

untuk membuat bentuk-bentuk tertentu menjadi sebuah karya. Bermain

12 Benish, Manfaat Penggunaan Balok Untuk Anak Usia Dini.(Jakarta 1978)
¥Drs.Mudjito AK.,M.Si.Permaian Berhitung Permulaan (Jakarta 2007 ),15.
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pembangunan menurut Piaget dapat membantu mengembangkan keterampilan anak
dalam rangka keberhasilan sekolahnya di kemudian hari. Melalui bermain
pembanggunan, anak juga dapat mengekspresikan dirinya dalam mengembangkan
bermain sensorik motor, bermain peran, serta hubungan kerja sama dengan anak lain
dan menciptakan karya nyata”.Balok mempunyai tempat di hati anak serta menjadi
pilihan demikian pula pemecahan masalah terjadi seara alamiah, bentuk konstruksi
mereka dari yang sederhana sampai yang rumit dapat menunjukkan adanya
peningkatan perkembangan berfikir mereka. Daya penelaran anak akan bekerja aktif,
konstruksi pada waktu bermain balok makin meningkat, mengetahui nama bentuk
balok, kubus, selinder, balok panjang, balok pendek, balok segitiga, bahkan bentuk
seperti sama, beda, lain, tidak sama, seimbang, pengertian ruang, posisi kuuat, kurang
tepat, sama tinggi. Balok juga merupakan mainan paling berguna bagi anak-anak usia
pra sekolah, kebebasan mereka dalam berekspresi merupakan satu perkembangan
jiwa yang saling menentukan dalam tahap perkembangan. Selanjutnya, bebas tanpa
ketegangan, polos apa adanya, berkarya dan mengungkapkan perasaan semuanya.
Adapun jenis balok yang di gunakan dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Bentuk-Bentuk yang dapat di gunakan untuk mengembangkan
Kreativitas :

Keterangan

No Nama Balok Bentuk Balok B B

Persegi panjang \
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Kubus
3. | Balok Panjang
4. | Segi Tiga Sama kaki
5.
Kepingbulat
lubangditengah
Persegi Panjang salah
6. | satu ujung runcing D
membentuk segitiga sama
kaki
7. - .
Silinder panjang @
Silinder pendek
: 0O
Keeping bujur sangkar
berlubang tengah-sisi 10
9. |[cm O
Persegi panjang ditengah
berlubang dua dan salah
10. | satunya runcing dengan m
ujung yang lainya diiris
menju ke dalam
Persegi panjang lubang
lima
1 00000




Persegi panjang lubang
enam

12, QOO0 0O0O

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk balok yang di
gunakan dalam membangun kreativitas anak masih mempunyai kelebihan maupun
kekurangan. Sedangkan untuk gambar balok pada nomor 4, 6,dan 10 mempunyai
kekurangan yakni dapat membahayakan anak-anak dan kelebihanya dapat membuat
bentuk bagunan seperti menara.** Fungsi atau bentuk kegunaan balok atau kotak
bangunan:

a. Memperkenalkan kepada anak berbagai bentuk kotak bangunan yanag bisa dilihat
sehari-hari.

b. Mendorong anak membuat sesuatu dari bentuk kotak bangun sesuai dengan daya
fantasia atau imajinasi dan kreativitas mereka.

c. Mengembangkan daya pikir dan kreativitas anak.

Balok terdiri dari berbagai bentuk. Guru dapat memberi contoh kepada anak
tentang cara membuat kubah, rumah- rumah, mobil-mobilan, kereta api, kapal udara,

binatang tiruan, dan sebagainya. Setelah itu bawalah dan tunjukkan kepada anak

14 Kathy Charner,Buku pintar PAUD belajar bentuk (Penerbit erlangga 2012)16-20
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berbagai bangunan nyata di sekitar sekolah seperti rumah, sekolah, mesjid, gereja,
perabot rumah tangga yang membutuhkan bangunan balok yang telah mereka kenal.*®

Permainan balok adalah masuk pada kategori permainan yang menggunakan
alat, karena menggunakan balok sebagai alat utama dalam permainan. Berbeda
dengan permainan yang lain, pada dasarnya permainan balok paling sering ditemukan
di lembaga pendidikan khususnya PAUD baik pada kelompok formal maupun
nonformal. Permainan balok banyak digemari anak karena selain bentuk balok yang
unik dan merangsang rasa keingintahuan anak, balok dapat disusun menjadi rumabh,
mobil, sekolah, perabot rumah tangga dan bentuk- bentuk lainya. Balok bahkan bisa
ditumpuk setinggi- tingginya sesuai kemampuan anak untuk menyusunnya dan
merubuhkannya kembali.

Ketertarikan anak pada permainan balok membuat permainan balok dilakukan
oleh anak hampir setiap harinya, dan anehnya meski setiap hari memainkannya anak
tidak pernah merasa bosan. Besoknya anak datang dan memainkannya lagi dan
mencobah bentuk- bentuk baru yang bisa diciptakan dengan menyusun dan
menumpuk balok sesuai dengan keinginannya. Agar permainan balok bisa memenuhi
fungsinya sebagai APE (Alat Permainan Edukatif), maka guru perlu mengelola

permainan balok dengan baik sehingga dapat membantu anak untuk

mengembangkan kemampuan yang berguna untuk pendidikan di jenjang berikutnya.

B. Kreativitas

1> Kismans G. Brak, Pengunaan Balok untuk Anak TK,.1979
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1. Pengertian Kreativitas

Pada intinya kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda
dengan apa yang telah ada sebelumnya.Uraian tentang pengertian kreativitas dari para
ahli yang berpendapat sebagai berikut. Menurut metode Torrance dan Myers, bahwa:

Kreativitas belajar adalah suatu kemampuan untuk menjadi peka atau sadar
akan masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, unsur-
unsur yang tak ada, ketidak harmonisan, dan sebagainya; mengumpulkan informasi
yang ada; membataskan kesukaran atau menunjang (mengidentifikasi) unsur yang
tidak ada;mencari jawaban, membuat hipotesis, mengubah dan mengujinya,
menyempurnakan, dan akhirnya mengkomunikasikan hasil-hasilnya.*®

Pendapat lain yang di kemukakan oleh Slamento bahwa kreativitas adalah
hasil belajar dalam kecakapan kongnitif, sehingga untuk menjadi kreatif dapat di
pelajari melaluai proses belajar mengajar.

Hal menunjukkan bahwa kreativitas belajar merupakan suatu potensi atau
kemampuan anak dalam menghasilkan ide atau gagasan-gagasan baru dalam
prosesbelajar mengajar.

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu
produk baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kreativitas memiliki

ciri-ciri kognitif, seperti kelancaran keluasan,keaslian, kolaborasi, dan pemaknaan

®Devi Ari mariani, Bermain dan kretivitas pada Anak Usia Dini.Http://deviarimariani.
Wordpress.com/2008/06/12 diakses Jumat tanggal 18 Mei 2012.
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kembali dalam pemikiranmaupun ciri-ciri non kognitif seperti motivasi, sikap, rasa
ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman
baru. Sejalan dengan pendapat di atas Ramli menyatakan bahwa:

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baikdalam bentukbalok dalam bentuk
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal sudah ada,yang semuanya itu relatif
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak
adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk menghasilkan ide, gagasan,
produk, dan temuan baru, serta mengkombinasikan hal-hal yang sudah ada

sebelumnya menjadi suatu yang baru dalam proses mengajar.*’

Kusuma Dian Mengemukakan bahwa “kreativitas merupakan perpaduan dari
keahlian/keterampilan, berfikir kreatif dan motivasi”.

Dengan demikian kreativitas tidak muncul dengan sendirinya tetapi perlu
ditunjang dengan upaya dan usah lainya seperti peningkatan kreativitas melalui
permainan balok.

Dari beberapa definisi kreativitas di atas, dapat peniliti simpulkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menemukan cara-cara baru dalam
pemecahan problem, baik yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra atau

seni lainya, yang mengandung suatu hasil yang baru bagi dirinya sendiri dan tidak

7 Frof.Dr.H,Primadi Tabrani.Proses Belajar,Proses kreasi,Gambar anak (Ciracas,Jakarta
2014),128
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harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain. Penemuan sesuatu yang baru
dapat berupa ide, perbuatan, tingkah laku, karya seni dan lain-lain dimana penemuan
ini diperoleh dari pengalamannya baik di lingkukangan sekolah, keluarga, maupun
dari lingkungan masarakat. Antara permainan balok dengan kreativitas tidak dapat
dipisahkan dan sangat erat hubungannya dengan permainan balok. Pengunaan
permainan balok dapat menentukan sejau mana anak dapat berkreatif yang
berdasarkan kemampuan untuk dapat membuat kombinasi baru dengan permainan
balok. Melalui permainan balok dapat mengembangkan kreativitas belajar anak.

Kreativitas terbentuk melalui pembelajaran dengan pendekatan informal. Dan
pendekatan ini, sekolah dirancang sedemikian rupa sehinggah anak senang berada
disekolah. Anak juga terbebas dari rasa takut dan tertekan. Mereka memperoleh rasa
aman, di hargai, dan di akui peran sertanya dalam proses pembelajaran.Anak memper
oleh keyakinan bahwa apa yang meraka minta dan mereka butuhkan akan
diperhatikan dan disalurkan oleh guru.

Tadkirotun Musfiroh mengungkapakan bahwa pendekatan informal
mengandalkan metode bermain sebagai metode yang mewadahi semua aspek
perkembangan anak. Bermain memegang peranan penting dalam perkembangan
kreativitas.Karana bermain memiliki sifat eksploratif, maka kegiatan bermain
berperan membentuk satu wilayah pembelajaran yang penting yakni kreativitas.

Mengacu pada pandangan tersebut sangat tepat jika di taman kanak-kanak
pendekatan yang digunakan adalah latihan dan bermain seperti yang di kemukaan

oleh Via Craft bahwa taman kanak-kanak memberikan bimbingan bermain kepada
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anak-anak. Sehingga tidak salah jika PAUD termasuk taman kanak-kanak di
Indonesia mencanakan slogan ° belajar melalui bermain. Jean Piaget dalam Devi Ari
Mariani mengungkapkan bahwa:

Terdapat tiga tahapan permainan yakni permainan senor motorik, permainan
simbolik dan permainan sosial, dan permainan yang memiliki aturan dan olahraga.
Diantara keempat permainan tersebut anak TK berada pada tahapan permainan
simbolik karena tahapan permainan ini terjadi pada usia 2-7 tahun.

Permainan simbolik merupakan cirri periode pra oprasional yang ditemukan
pada usia 2-7 tahun ditandai dengan bermain khayal dan bermain pura-pura.

Pengertian yang dikemukakan oleh Devi Mariani mengidentifikasikan bahwa
dalam tahap permainan simbolik ini akan dapat juga mengunakan balok permainan
sebagai bahan-bahan bangunan yang dapat di gunakan untuk membentuk suatu
abstrak yang sudah ada di dalam pikiran anak. Sejalan dengan pandangan parah ahli
serta uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menumbuhkan kreativitas
anak maka dibutuhkan suasana normal yang dikemas melalui permainan yang
menyenagkan, menggairahkan sehinga anak bisa mengeksplorasi kemampuanya
dalam menyusun, merancang dan mendesain dan mewujudkannya dalam tumpukan
dan susunan balok-balok permainan sesuai dengan apa yang dipikirkan dan

dikehendakainya.

C. Hubungan Permaian Balok dengan Kreativitas Anak
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Antara permainan balok dengan kreativitas tidak dapat dipisahkan dan
sangaterat hubunganya dengan permainan balok. Pengunan permainan balok dapat
menentukan sejau mana anak dapat berkretif berdasarkan kemampuan untuk dapat
kombinasi baru dengan permainan balok, berperanpenting dalam perkembangan
kreativitas memiliki sifat eksplorotif, maka kegiatan bermain berperan membentuk
satu wilayah pembelajaran yang paling penting yakni kreativitas.

Dalam tahapan permaianan ini akan dapat juga mengunakan balok permainan
sebagai bahan-bahan bangunan yang dapat digunakan uantuk membentuk suatu
abstraksi yang suda ada pikiran anak. Sejalan dengan pandangan parah ahli serta
urayan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menubuhkan kreativitas anak
maka dibutukan suasana normal yang di kemas melalui permainan yang
menyenagkan, menggairahkan sehingga anak bisa mengeksplorasi kemampuanya
dalam meyusun, merancang dan mendesain mewujudkannya dalam tumpukan dan
susunan balok-balok permainan sesuia dengan apa yang dipikirkan dan

dikehendakinya.®

D. Hipotesis Tindakan
Menurut Sugiono (2010: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

sebagai berikut.

'8 Anggani Sudomo., 2003. Sumber Belajar dan Alat Permainan.(Jakarta : Penerbit
PT.Grasiondo)
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Jika guru mengajar melalui permaian balok maka dapat meningkatkan

kreativitas anak di TK Nurul Yagiin Palu.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
1. Pendekatan dan Desain Penilitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
PTK.Digunakan pendekatan PTK dalam penelitian ini karena fokus penelitian
mengenai apakah dengan permainan balok dapat meningkatkan kreativitas anak di
TK Nurul Yagiin Palu. Yaitu memaparkan kreativitas anak melalui permainan balok
yang menjadi sasaran penelitian penulis, dalam penelitian ini karena fokus penelitian
dalam tindakan kelas.

Sebagai sebuah metode penelitian, penelitian tindakan kelas memiliki
sejumlah kelebihan untuk digunakan oleh guru dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. yang jelas, guru bisa melaksanakannya sendiri
sambil tetap menjalankan tugas mengajarnya dan kegiatan itu dilaksanakan secara
berkelanjutan. Namun demikian, selain memiliki beberapakelebihan-kelebihan,
penelitian tindakan kelas juga memiliki sejumlah kelemahan. Memehami kelebihan
dan kelemahan penelitian tindakan kelas ini sangat penting bagi seorang guru karena
dengan memahami kelebihan dan kekurangannya, peneliti dapat mengurangi
kekurangan dan memaksimalkan kelebihannya. Adapun kelebihan penelitian tindakan
kelas adalah:

1. Kerja sama dengan teman sejawat dalam penelitian tindakan kelas dapat

menimbulkan rasa memiliki.
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2. Kerja sama dalam penelitian tindakan kelas mendorong berkembangnya
pemikiran Kritis dan kreatifitas guru.
3. Kerja sama dalam penelitian tindakan kelas meningkatkan kemampuan guru

untuk membawa kepada kemungkinan untuk berubah.

Pendekatan PTK ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dari dengan
berbagai penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang berdasarkan
sifat dan jenis permasalahannya, rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rancangan studi deskriptif yaitu berusaha memberikan secara
sistimatis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu,terutama dalam
mengidentifikasi pentingnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran
Meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui permainan balok Tk Nurul

Yagiin palu.

Penelitian tindakan kelas dalam istilah Bahas inggris adalah Classroom
dalam meningkatkan Action Research (CAR). yaitu sebuah kegiatan penelitian yang
dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut
yaitu:

Penelitian menunjukan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memper oleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat

dan penting bagi peneliti.
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Tindakan menunjukan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan

dengan tujuan tertentu.

Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.Kelas
dalam hal ini tidak terkaiat pada pengertian ruangan kelas, tetapi dalam pengertiaan

yang lebih spesifik.

Istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.Menurut pengertian lama
kelas adalah sebuah ruangan tempat guru mengajar dan untuk siswa yang sedang

belajar.

Menurut Mc Niiff menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakan PTK
adalah untuk perbaiakan. Kata perbaikan disini terkait dengan memiliki kontes
dengan proses pembelajaran. Jika tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan
peningkatan layanan propesional pendidik dalam menaganai proses belajar mengajar,
bagai mana tujuan itu dapat di capai ? tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan
berbagai tindakan arternatif dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran.
Oleh karenah itu, fokus penelitian tindakan kelas terlwtak pada tindakan-tindakan
alternatif yang di rencanakan oleh pendidik, kemudian dicobakan dan selanjutnya di

evaluasi.

Maka peniliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan kelas merupakan suatu

bentuk dari penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
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tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan pratik-pratik pembelajaran yang

di lakun bersama dikelas secara propesional.

2. Desain Penelitian
Penelitianini adalah jeni spenelitian tindakan. Melaluipenelitian tindakan,
penulis melakukanpenelitianterhadap upaya meningkatkan kemampuan kreativitas

anak melalui permainan balok.

Pelaksanaanpenelitiantindakaninimempunyaitahapan yang bersiklus.
Rancangan penelitianinimengacupada siklus pelaksanaan penelitian tindakan model
John Elliot, seperti pada gambar tiapsiklusdilakukanbeberapatahap, yaitu

1)Perencanaan tindakan, 2)PelaksanaanTindakan, 3)Observasi, dan 4) Refleksi.™

Perencanaan |— Pelaksanaan |—> Pengamatan

Siklus |

refleksi

Perencanaan | — | Pelaksanaa (| Pengamatan

Siklus 11

refleksi

B. Lokasi Penelitian

19 Mahmud, metodepenelitianpendidikan. (Bandung: Pustakasetia, 2011), 221
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Tk Nurul Yagiin Palu selama kurang lebih 1
bulan.
C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak di Tk Nurul Yagiin Palu. yang berjumlah

dari 8 anak terdiri 6 anak laki-laki dan 2 anak perempuan.

NO. Jenis Kelamin Jumlah Anak

1. Laki-laki 6

2. Perempuan 2
Jumlah 8

Sumber: Data Tk Nurul Yagiin Palu.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka teknik pengumpulan
data yang di gunakan adalah sabagai berikut:

1. Teknik obsevasi

Teknik obsevasi yaitu pengumpulan data yang di peroleh dari pengamatan dan
pencatatan untuk mengetahui masalah yang diteliti, yaitu pengamatan yang yang
dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran sekitar aktivitas guru dan anak
didik dalam kesehariannya, terutama berkaitan dengan meningkatkan kemampuan
kreativitas anak melalui permainan balok di Tk Nurul Yagiin Palu sebagaimana
terlampir.

2. Teknik Dokumentasi
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Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari Tk
Nurul Yagiin Palu sesuai data yang diteliti, dimana pemerolehan datanya dilakukan
dari data kehadiran (absen), jenis kelamin anak di Tk Nurul Yagiin Palu atau
dokumentasi tentang kegiatan dalam meningkatkan kemampuan Kkreativitas anak
melalui permainan balok dengan menggunakan alat bantu pendukung misalnya
kamera sebagaimana terlampir.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan oleh peneliti terhadap hasil pengamatan yang
diperoleh melalui lembar observasi pada siklus I. setelah data terkumpul, lalu
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui proses tindakan.
Selanjutnya dinarasikan untuk mengambil kesimpulan tentang ada tidaknya
peningkatan kemampuan kreativitas anak melalui permainan balok pada anak usia
dini melalui metode bermain dengan menggunakan pedoman dari Ditjen Mandas
Diknas 2010 dengan kategori sebagai berikut :

% % % % : Berkembang Sangat Baik (BSB)
Y& b . Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
& & Mulai Berkembang (MB)
& : Belum Berkembang (BB)®
Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah dengan menggunakan

teknik persentase, hasil olahan tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif untuk

20 Johni dimyati, metodologi penelitian pendidikan dan aplikasinya pada pendidikan
anak usia dini (PAUD). (cet. 2; Jakarta: Kencana, 2014), 96.
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mengetahui persentasi keberhasilan tindakan. Rumusan yang digunakan dari Anas
Sudjiono untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara persentase, sebagai

berikut:

P =—x100

Keterangan : P = persentase
F = Jumlah frekuensi
N = Sampel®
F. Indikator Keberhasilan

Adapun indikator keberhasilan yang ingin peniliti capai dalam penelitian kali

ini adalah sebsar 70% dengan penilaian sebagai berikut:

1. Indikator Permain Balok

a. Kreativitas anak membedakan bentuk balok

Indikator keberhasilan Crl_ter_|a Keterangan
penilaian

Anak dapat membedakan bentuk balok segi
tiga dan balok panjang W WX ¢ BSB
Anak dapat membedakan bentuk segi tiga
dan balok panjang N W W BSH
Anak dapat membedakan betuk segi tiga dan MB
balok panjang melalui bantuan guru W *
Anak belum dapat membedakan bentuk segi * BB
tiga dan balok panjang

b. Menyusun balok sesuai bentuk
Indikator keberhasilan Criteria Keterangan

2! Anas sudjiono, Dasar-dasar statistik pendidikan. (Jakarta: Gramedia, 1989), 40.
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penilaian
Anak dapat menyusun balok panjang S e f S BSB
Anak dapat menyusun balok panjang S f N BSH
Anak dapat menyusun balok panjang dengan MB
bantuan guru W
Anak belum dapat menyusun balok panjang Je BB
c. Menjiplak bentuk senjata dari balok
Criteria
Indikator keberhasilan oenilaian Keterangan
Anak dapat menjiplak 5 bentuk senjata dari BSB
balok A AR A A g
Anak dapat menjiplak 3 bentuk senjata dari BSH
balok inlalial
Anak dapat menjiplak 1 bentuk senjata dari MB
balok dengan bantuan guru < *
Anak belum dapat menjiplak bentuk senjata BB
dari balok >
2. Kreativitas Anak Melalui Permainan Balok
a. Kreativitas anak membedakan bentuk balok
. . Criteria
Indikator keberhasilan penilaian Keterangan
Anak dapat membedakan bentuk balok segi TR BSB
tiga dan balok panjang 5-10
Anak dapat membedakan bentuk segi tiga dan N BSH
balok panjang 3-5
Anak dapat membedakan betuk segi tiga dan & & MB
balok panjang melalui bantuan guru
Anak belum dapat membedakan bentuk segi 4 BB
tiga dan balok panjang
b. Menyusun bentuk balok sesuai bentuk
) i Criteria
Indikator keberhasilan penilaian Keterangan
Anak dapat menyusun balok persegi panjan BSB
5_1OI0 Y! DQDJQ****
Anak dapat menyusun balok persegi panjan BSH
~ p y persegl panjang e DA¢ e

44




Anak dapat menyusun balok persegi panjang
dengan bantuan guru

W W

MB

Anak belum dapat menyusun balok persegi S BB
panjang
c. Menjiplak bentuk senjata dari balok
Indikator keberhasilan pcégﬁ%; keterangan

Anak dapat menjiplak 5-10 bentuk senjata dari BSB
balok W OW W W

Anak dapat menjiplak 3-5 bentuk senjata dari BSH
balok W W W

Anak dapat menjiplak 1-3 bentuk senjata dari S s MB
balok

Anak belum dapat menjiplak bentuk senjata BB

dari balok

W

G. Prosedur Penelitian

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan secara bersiklus,

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

Mempersiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan, vyaitu tentang meningkatankemampuan Kkreativitas

permainan balok, serta alat-alat lainnya yang mendukung pembelajaran. Menyiapkan

lembar observasi aktivitas guru dan anak.

b. Pelaksanaan Tindakan
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Tahap ini, guru mempraktikkan pembelajaran sesuai dengan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disediakan. Pelaksanaan tindakan tersebut

meliputi:

1) Mengabsen anak.

2) Mengadakan apersepsi.

3) Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.

4) Memberi tugas kepada anak.

5) Menghargai hasil kerja anak (memberi pujian).

6) Memberikan pertanyaan dan dijawab oleh anak pada akhir pelajaran.
c. Observasi

Observasi ini dilakukan pada saat proses kegiatan belajar anak. Kegiatan

observasi dibantu oleh seorang pengamat untuk mengamati semua aktivitas peneliti
dan aktivitas anak dalam proses kegiatan. Hasil observasi dicatat dalam lembaran
observasi aktivitas guru dan anak yang telah disediakan serta mendokumentasikan
semua kegiatan sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian tindakan kelas. Hasil
pengamatan ini berupa data observasi untuk direfleksi sehingga pengamatan yang
dilakukan dapat menceritakan keadaan sesungguhnya mengenai peningkatan

kemampuan motorik kasar anak melalui metode bermain.

d. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang

diperoleh pada tahap observasi. Berdasarkan hasil analisa data dilakukan refleksi

46



guna melihat kelemahan dan kelebihan yang terjadi saat pembelajaran diterapkan.

Kelemahan dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan secara bersiklus,
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
b. Mempersiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan, yaitu tentang peningkatan kemampuan kreativitas anak, serta alat-
alat lainnya yang mendukung pembelajaran. Menyiapkan lembar observasi
aktivitas guru dan anak.
c. Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini, guru mempraktikkan pembelajaran sesuai dengan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disediakan. Pelaksanaan tindakan tersebut
meliputi:
1) Mengabsen anak;
2) Mengadakan apersepsi;
3) Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan;
4) Memberi tugas kepada anak;
5) Menghargai hasil kerja anak (memberi pujian);
6) Memberikan pertanyaan dan dijawab oleh anak pada akhir pelajaran.

d. Observasi
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Observasi ini dilakukan pada saat proses kegiatan belajar anak. Kegiatan
observasi dibantu oleh seorang pengamat untuk mengamati semua aktivitas peneliti
dan aktivitas anak dalam proses kegiatan. Hasil observasi dicatat dalam lembaran
observasi aktivitas guru dan anak yang telah disediakan serta mendokumentasikan
semua kegiatan sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian tindakan kelas. Hasil
pengamatan ini berupa data observasi untuk direfleksi sehingga pengamatan yang
dilakukan dapat menceritakan keadaan sesungguhnya mengenai peninkatkan
kemampuan kreativitas anak memlalui permainan balok.

e. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang
diperoleh pada tahap observasi. Berdasarkan hasil analisa data dilakukan refleksi
guna melihat kelemahan dan kelebihan yang terjadi saat pembelajaran diterapkan.

Kelemahan dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

BAB IV

DESKRIPTIF HASIL PENELITIAN
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A. Gambaran Umum TK Nurul Yagiin Palu

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Nurul Yagiin Palu

Taman kanak-kanak Nurul Yagiin didirikan pada tahun 2011, dibawah
naungan yayasan Nurul Yagiin. Tokoh yang paling berjasa dalam membidangi
lahirnya taman kanak-kanak Nurul Yagiin adalah tiga serangkai yakni bapak : Ubay
Harun, S.Ag., M.Si , Bapak Drs.HI. Dimiyati dan Bapak Hamzah Usman. Bapak
Ubay Harun adalah ketua yayasan Nurul Yagiin merasa prihatin melihat banyak
anak-anak usia 4-6 tahun yang bermain berkerumun tanpa aktivitas pembelajaran
maka kedua tokoh yakni Drs.HI. Dimiyati dan Bapak Hamzah Usman.

Kemudian disepekati untuk membuka taman kanak-kanak dengan meng SK
kan Ibu Afiyat,S.S sebagai pegelola kegiatan pembelajaran taman kanak-kanak
hingga lebih terprogram kegiatan awal dilaksanakan di ruangan TPA Nurul Yagiin di
samping Masjid Nurul Yagiin. Ternyata sambutan masyarakat sangat antusias hingga
tanggal 9 juni 2012 taman kanak-kanak Nurul Yagiin menamatkan peserta didik 37
orang sekaligus pengresmian gedung taman kanak-kanak Nurul Yagiin sebagai
kepala TK pertaman hingga sekarang Ibu Afiyat,S.S dengan jumlah murid 40 orang.
Langkah berikutnya di lembagakan dan mengajukan perijinan ke Dinas Pendidikan
Kota Palu surat ijin operasional taman kanak-kanak Nurul Yagiin Nomor:
425.1/9271/PEND. Berlaku tanggal 10 juli 2012.

Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembankan diri mengikuti pelatihan

dan belajar mandiri. Perubahan kami lakukan dari pelajaran klasikal ke kelompok
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hingga kini tahun 2013 kami menambah layanan kelompok bermain, dan tahun 2013
kami mendapatkan bantuan dana rintisan PAUD sebesar Rp. 45.000.000 tahun 2013
taman kanak-kanak Nurul Yagiin sebagai TK inti dan 8 TK Imbas.

Tahun 2004 tepatnya tanggal 5 februari 2004 kepala TK Afiyat, S.S di lantik
sebagai kepala TK Nurul Yagiin devinitive No.SK : 821.2/48/KP/Tahun 2004 sampai
dengan sekarang.*?

Taman kanak-kanak Nurul Yagiin masih bersemangat dalam perjalanan
selama lebih 5 tahun akhirnya kepala TK Nurul Yagiin mengapresiasikan secara jujur
kepada ketua yayasan Nurul Yagiin Bapak Ubay Harun, S.Ag., M.Si telah menggagar
hingga taman kanak-kanak Nurul Yagiin bisa beroperasi. Karena tanpa beliau kepala
TK sebagai pengelola tidak bisa melaksanakan tugas dengan baik untuk memberikan
konstribusi gagasan-gagasan yang kreatif dalam mengelola TK Nurul Yagiin telah
membuktikan kejuaraan yang diraih oleh kepala TK, Guru maupun murid terimakasih
telah memberikan kepercayaan kepada saya dan kawan-kawan guru dalam menyemai

masa depan Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin yang lebih baik.

2. Keadaan Geografis TK Nurul Yagiin Palu
Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin sangat muda dijangkau oleh masyarakat
karena Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin terletak di jalan Unta No.6 H, RT 05/ RW

02 Kel.Talise Kec. Mantikulore. Dan secara geografis Taman Kanak-Kanak Nurul

zzAfiat, kepala sekolah, TK Nurul Yaqiin Palu, tanggal, 30 Juli 2018
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Yagiin sebelah timur berada dalam lingkungan TPA Nurul Yagiin, bagian sebelah

barat Masjid Nurul Yagiin, sebelah selatan dan utara yaitu rumah warga.

3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Nurul Yaqgiin Palu
a. Visi Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin
Menjadikan TK Nurul Yaqgiin sebagai Lembaga Pendidikan Formal terkemuka
dalam mengintegrasikan Aspek Ilmu Pengetahuan Kratifitas Keterampilan
Keberanian dan Kecakapan yang berlandaskan Moral imtaq dan berkarakter.
b. Misi Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin
1. Menghasilkan output yang memiliki keunggulan Kreatifitas, keberanian, dan
kecakapan.
2. Memberikan landasan Moral pencerahan dalam pembinaan imtag.
3. Memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas hidup peserta didik
dimasyarakat menuju kehidupan di masa yang akan datang.
c. Tujuan Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin
1. Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifatnya,
kebiasaannya, dan kesenangannya.
2. Membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah
kemandirian.
3. Membantu anak untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
4. Membantu menyiapkan perkembangan mental dan sosial anak untuk masuk

kelembaga pendidikan selanjutnya
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5. Membantu orangtua agar mengerti, memahami dan menerima anak sebagai
individu
6. Membantu orangtua untuk mengatasi gangguan emosi anak yang ada
hubungannya dengan ssituasi keluarga.”®
4. Keadaan Pendidik Di TK Nurul Yagiin Palu

Setiap masing-masing seorang pendidik memikil tanggung jawab yang sangat
besar dalam mendidik anak.

Menjadi seorang pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar, sebab kehadirannya sangat sangat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar disekolah dan bahkan menjadi contoh yang baik bagi anak-
anak dalam lembaga pendidikan anak usia dini atau lingkungan.

Untuk menjadi seorang pendidik harus memiliki kompetensi kepribadian,
profesional, pedagogik, dan sosial. Selain itu juga pendidik dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan kemampuan mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah pendidik di TK Nurul Yagiin tahun 2017
yaitu 7 orang termasuk kepala sekolah, terdiri 1 orang PNS (kepala sekolah), 4 orang
S1, dan 2 orang tamatan SMA. Untuk lebih jelanya tentang keadaan pendidik di TK
Nurul Yaqiin, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1Keadaan Pendidik Di TK Nurul YaqgiinTahun Pembelajaran
2018/2019

No | Nama guru L/P | Jabatan Pendidikan | Ket
Terakhir

Afiat, kepala sekolah, TK Nurul Yagiin Palu, tanggal,30 Juli 2018
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1 Afiat, S.S P Kepala S1
Sekolah

2 Eka Siskawati, S.Pd.l | P Guru kelas S1
Bl

3 Feny Sefrianti P | Guru SMK

4 Vivi Afrianti P Guru SMA

5 Rahmawati, S.Kom P Guru S1

6 Esthi Andayani, S.Pd | P | Guru kelas S1
B2

7 Sri Wulan, S.Pd P Guru kelas A | S1

Sumber Data : kantor TK Nurul Yagiin tahun 2018/2019
5. Keadaan Peserta Didik TK Nurul Yagqiin Palu
Peserta didik ialah suatu individu yang terlahir dengan memiliki potensi
berbeda-beda dan memiliki sifat yang unik masing-masing. Peserta didik diserahkan
kepada tanggung jawab pendidik, karena peserta didik masih memerlukan suatu
bimbingan dari seorang pendidik.

Tabel 2Keadaan peserta didik di taman kanak-kanak nurul yaqiin
Tahun ajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah peserta Jumlah ket
didik
L P

1. A 5 3 8

2. Bl 12 7 20

3. B2 15 7 22

JUMLAH 32 17 50

Sumber Data : Kantor TK Nurul Yagiin Tahun 2018/2019

6. Kurikulum Yang Digunakan Di TK Yagiin Palu
Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin, di tahun ajaran ini baru mulai

menggunakan kurikuum K 13, Sebab ditahun ajaran sebelumnya Taman Kanak-
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Kanak Nurul Yagiin masih menggunakan kurikulum KTSP, karena masih kurangnya
pemahamaan tentang kurukulum K 13.

Serta beberapa guru di TK tersebut hanya tamatan SMA, sedangkan taman S1
pun belum terlalu menguasai program K 1. Maka dari itu di tahun ajaran inilah
Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin mulai mencoba menerapkan kurikulum K 13.

7. Sarana Dan Prasarana Di TK Nurul Yagiin Palu

Sarana dan prasarana yaitu sesuatu yang wajib ada dalam setiap lembaga
pendidikan dan perlu diperhatikan demi kelancaran program sekolah.Karena
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan maksimal atau tidaknya kualitas
pembelajaran. Selain itu pula sarana dan prasarana yang memadai dapat memberikan
motivasi kepada pendidik dan peserta didik untuk menjadikan proses belajar
mengajar menjadi lebih baik.Kondisi sarana dan prasarana di TK Nurul Yagiin dari
hasil pengamatan dan observasi saat di lapangan dapat dikatakan telah memadai.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3Keadaan Sarana Prasarana Di TK Nurul YagiinTahun Pelajaran

2018
No | Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah Ket
Pendidikan

1 | Kantor 1ruangan | Baik
2 | Ruang kelas 3ruangan | Baik
3 | Kotak P3K 1 unit Baik
4 | Alat-alat permainan 14 unit Baik
5 | Lemari 8 unit Baik
6 | Mejaguru 5 unit Baik
7 | Kursi 6 unit baik
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8 | Meja peserta didik 12 unit Baik
9 | Toilet/ WC guru dan peserta didik 1 unit Baik
10 | Dapur 1ruangan | Baik
11 | Papan tulis 2 unit Baik
12 | Lemari tas 2 unit Baik
13 | Sapu lantai 3 unit 1 rusak
14 | Pel lantai 1 unit Baik
15 | Rak sepatu 6 unit Baik
16 | Kipas angin 5 unit Baik
17 | Tikar 10 unit Baik
18 | Karpet 6 unit Baik
19 | Cek sound 1 unit Baik
20 | Salon 2 unit Baik

Sumber Data : Kantor TK Nurul Yagiin Tahun 2018/2019

Tabel tersebut menunjukan bahwa keadan Sarana dan Prasarana yang ada di
TK Nurul Yagiin Palu cukup memadai untuk menunjang proses pembelajaran sesuai
yang diharapkan dalam proses pembelajaran yang ingin dicapai dalam tujuan
pendidikan.

Dengan demikian untuk menunjang keberhasilan pendidikan, maka harus
didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membersikan rasa aman dan nyaman dalam melakukan

prosespembelajaran khususnya di TK Nurul Yagiin Palu.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian tindakan kelas

yang dilakukan oleh peneliti di TK Nurul Yagiin Palu untuk meningkatkan
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kemampuan Kkreativitas anak melaluai permainan balok sehingga peneliti dapat
menguraikan di bawah ini, tentang hasil penelitian yang di dapatkan dari pra
tindakan, siklus I dan siklus Il sebagai berikut.
1. Pra Tindakan

Langkah awal dari penelitian ini, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti kepala TK Nurul Yagiin Palu, tentang rencana penelitian yang akan
dilakukan di sekolah tersebut, serta memohon kesediaan salah seorang guru untuk
menjadi pengamat dalam penelitian ini. Penelitian yang bersifat tindakan kelas ini
diawali dengan melakukan observasi awal di lapangan, dengan tujuan melihat
kemampuan anak dan kondisi kelas serta pembelajaran sebelum dilakukan penelitian.

Penelitian dilakukan secara bersiklus yaitu siklus | dan siklus Il. Dengan
menggunakan permainan balok dengan meningkatankan kemampuan kreativitas anak
dapat berkembang sesuai harapan. Namun sebelum peniliti melakukan tindakan
penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi awal untuk melihat sampai
dimana kemampuan kreativitas anak. Kegiatan pra tindakan umumnya dilakukan
sebelum peneliti memulai penelitian terhadap permainan balok Pada saat di
laksanakan, anak yang hadir berjumlah 8 anak. Adapun yang dilakukan
membedakan bentuk balok sesuai bentuk, menyusun balok sesuai bentuknya dan
menjiplak bentuk senjata dari balok. Dari hasil pengamatan, sangat terlihat jelas
bahwa anak masih merasa kesulitan dalam melakukan ketiga kegiatan tersebut.

Adapun hasilnya dapat dipaparkan,sebagai berikut:
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Data awal dari refleksi yang dilakukan bahwa penggunaan metode mengajar
dalam proses kegiatan belajar mengajar selama ini kurang menggunakan media yang
tepat menarik minat anak. Penerapan keterampilan, dasar mengajar kurang sehingga
mengakibatkan menurutnnya minat anak untuk belajar.

Kegiatan pembelajaran guru merupakan pembelajaran guru merupakan sentra
kegiatan dan memegang peran penting dalam memilih metode serta media yang tepat
dalam proses pembelajaran. Dengan metode permainan balok dapat meningkatkan
kreativitas anak, untuk itu memperbaiki proses pembelajaran.

Dengan metode permainan balok dapat meningkatkan kreativitas anak, untuk
itu peneliti memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan permainan balok
yang terbukiti dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok A TK Nurul Yagiin
Palu. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, dengan empat kali tindakan,
pengamatan dilakukan selama kegiatan berlangsung baik pada siklus pertama maupun
siklus kedua. Pada setiap tindakan di lakukan tahapan : 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Keempat tahapan ini dapat di jelaskan
sebagai berikut yang diawali dengan pra tindakan.

2. Hasil Pra Tindakan
Berdassarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebelum tindakan

dapat disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4 Kreativitas Belajar Anak Membedakan Bentuk Balok
| No | Kategori | Frekuensi | % |
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1 | Berkembang sangat baik (BSB) 1 12,5
2 | Berkembang sesuai harapan (BSH) 1 12,5
3 | Mulai berkembang (MB) 4 50
4 | Belum berkembang (BB) 2 25

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel4 di atas diketahui dari 8 anak didik yang menjadi subjek
penelitian menunjukkan Kkreativitas belajar tentang kemampuan membedakan bentuk
balok segi tiga dan balok panjang terdapat 1 anak (12,5%) anak mampu
membedakan bentuk segi tiga dan balok panjang 3, anak berkembang sangat baik
(BSB) dan anak berkembang sesuai harapan (BSH) 1 (12,5%) anak mampu
membedakan bentuk segi tiga dan balok panjang 1, anak mulai berkembang (MB) 4
(50%) anak mampu membedakan bentuk segi tiga dan balok panjang dengan
bantuan ibu guru, sedangkan anak belum berkembang (BB) 2 (25%).

Tabel 5 Kreativitas Anak Menyusun Balok Sesuai Bentuk

No Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 12,5
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 12,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 5 65,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi

subjek penelitian menunjukkan bahwa kreativitas belajar anak didik tentang
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menyusun balok panjang sesuai bentuk-bentuknya, bisah dilihat dari cara anak
myusun balok anak mulai meyusun balok banjang sesuai bentuk , terdapat 1 (12,5%)
anak berkembang sangat baik (BSB) anak mampu menyusn balok panjang 3 dan anak
berkembang sesuai harapan (BSH) 1 (12,5%) anak mampu menyusun balok
panjang, 2 anak mulai berkembang (MB) 5 (50%) anak mampu menyusun balok
persegi panjang dengan bantuan ibu guru, anak belum berkembang (BB) 1 (25%).

Tabel 6 Kreativitas Belajar Anak tentang Kemampuan Menjiplak Bentuk
Senjata dari Balok

No Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 12,5
2 | Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 12,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
4 | Belum Berkembang (BB) 5 26,5
Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat dari 8 anak yang menjadi subjek
penelitian menunjukkan kreativitas Menjiplak bentuk senjata dari balok dalam hal ini
dapat dilihat dari kemampuan anak menjiplak atau meniru bentuk balok, sesuai
dengan tema, terdapat 1 anak (12,5%) anak berkembang sangat baik (BSB) anak
mampu menjiplak bentuk senjata dari balok 3 dan anak berkembang sesuai harapan
(BSH) 1 (12,5%) anak yang mampu menjiplak 1, anak mulai berkembang (MB) 1
(12,5%) anak mulai menjiplak dengan bantuan ibu guru, anak belum berkembang

(BB) 5 (25%).
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Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Tindakan

Aspek yang Diamati
No Kategori A B C JML %
F| % |[F| % |F| %
Berkembang 1 (125 3
1 | Sangat Baik 1 1125|1125 12,5
(BSB)
Berkembang 11125 3
2 | Sesuai Harapan 1 1125|1125 12,5
(BSH)
Mulai 11125 10
3 Berkembang (MB) 4 50 | 5| 625 41.67
Belum 51625 8
4 Berkembang (BB) 2 25 | 1] 125 33,33
Jumlah 8 | 100 | 8 | 100 | 8 | 100 24 100
Keterangan :
A= Kireativitas anak membedakan bentuk balok
B = Kreativitas anak menyusun balok sesuai bentuk
C = Kreativitas anak menciplak bentuk senjata dari balok

Bedasarkan tabel 7 di atas diketahui dari 8 anak didik yang menjadi subjek
penelitian pada pra tindakan tentang aspek yang diamati pada bagian A anak didik
berkembang sangat baik (BSB) 1 (12,5%) anak didik berkembang sesuai harapan
(BSH) 1 (12,5%) anak didikMulai Berkembang (MB) 4 (50%) dan anak didikBelum
Berkembang (BB) 2 (25%) .Tentang aspek yang diamati pada bagian B terdapat anak
didik berkembang sangat baik (BSB) 1 (12,5%) anak didik berkembang sesuai
harapan (BSH) 1 (12,5%) anak didik Mulai Berkembang (MB) 5 (62,5%) dan anak
didikBelum Berkembang (BB) 1 (12,5%).Tentang aspek yang diamati pada bagian C

terdapat anak didik berkembang sangat baik (BSB) 1 (12 ,5%) anak didik
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berkembang sesuai harapan (BSH) 1 (12,5%) anak didik Mulai Berkembang (MB) 1

(12,5) dan anak didik Belum Berkembang (BB) 5 (62,5).

3. Hasil Penelitian Siklus |
Untuk mengetahui hasil observasi minat belajar anak didik pada kegiatan
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8 Kreativitas Anak Membedakan Bentuk Balok

NO Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang sangat baik (BSB) 1 12,5
2 | berkembang sesuai harapan (BSH) 5 62,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian menujukan bahwa kegiatan pembelajaran siklus | terjadi
peningkatan kategori tentang kemampuan membedakan bentuk balok dalam hal ini
dapat dilihat kkmmpuan anak membedakan bentuk-bentuk balok segi tiga dan persegi
panjang, terdapatanak didik berkembang sangat baik (BSB) 1 (12,5%) anak mampu
membedakan bentuk balok segitiga dan persegi empat 5, anak didik berkembang
sesuai harapan (BSH) 5 (62,5%) anak mampu membedakan bentuk segi tiga dan
persegi panjang 3, anak didik Mulai Berkembang (MB) 1 (12,5%) anak mampu
membedakan bentuk balok segitiga dan persegi panjang dengan bantuan ibu guru
dan anak didik belum berkembang (BB) 1 (12,5%).

Tabel 9 Kreativitas Anak Menyusun Balok Sesuai Bentuk
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No Kategori Frekuensi %

1 | Berkembang sangat baik (BSB) 1 12,5
2 | berkembang sesuai harapan (BSH) 5 62,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran  siklus 1 terjadi
peningkatan kategori tentang kemampuan anak menyusun balok sesuai bentuknya
dan kerapian meyusun balok, persegi panjang terdapat anak didik Berkembang sangat
baik (BSB) 1 (12,5%) anak mampu menyusun balok persegi panjang 5, anak
didikberkembang sesuai harapan (BSH) 5 (12,5%) anak mampu menyusun bentuk
balok persegi panjang 3, anak didik Mulai Berkembang (MB) 1 (12,5% ) anak
mampu menyusun bentuk balok persegi panjang dengan bantuan guru dan anak
didikBelum Berkembang (BB) 1 (12,5%).

Tabel 10 Kreativitas Anak Menjiplak Bentuk Senjata dari Balok

No Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang sangat baik (BSB) 3 37,5
2 | berkembang sesuai harapan (BSH) 1 12,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 3 37,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Bedasarkan tabel 10 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian menunjukan Kkategori tentang kemampuan Kkreativitas anak

menjiplak bentuk senjata dari balok hal ini dapat dilihat dari cara anak menjiplak
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bentuk senjata dari balok sesui dengan temanya, terdapat anak didikBerkembang
sangat baik (BSB) 3 (37,5%) anak mampu menjiplak bentuk senjata dari balok 5,
anak didikberkembang sesuai harapan (BSH) 1 (12,5%) anak mampu menjiplak
bentuk snjata dari balok 3, anak didikMulai Berkembang (MB) 3 (37,5%) anak
mampu menjiplak bentuk senjata dari balok dengan bantuan ibu guru dan ank
didikBelum Berkembang (BB) 1 ( 12,5%) .

Tabel 11 Rekapitulasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas |

Aspek yang Diamati
A B C ML | %

F| % F % F | %

No Kategori

Berkembang Sangat
1 1 ]125 1 125 | 2 25 4 16,67
Baik (BSB)

Berkembang Sesuai
2 51625 5 625 | 1 |125| 11 | 4583
Harapan (BSH)

Mulai Berkembang

3 1 1125] 1 125 | 3 | 375 5 20,83
(MB)
Belum Berkembang
4 1 1125] 1 125 2 | 25 4 16,67
(BB)
Jumlah 8 | 100 8 100 | 8 | 100 | 24 100
Keterangan
A = Kreativitas anak membedakan bentuk balok
B = kreativitas anak menyusun balok sesuai bentuk
C = Kreativitas anak menciplak bentuk senjata dari balok
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Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian pada siklus | tentang aspek yang diamatai pada bagian A terdapat
anak didik Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 (12,5%) anak didikBerkembang
Sesuai Harapan (BSH) 5 (62,5%) anak didik Mulai Berkembang (MB) 1 (12,5%) dan
anak didik Belum Berkembang (BB) 1 (12,5%) Tentang aspek yang di amati pada
bagian B terdapat anak didikBerkembang Sangat Baik (BSB) 1 (12,5%) anak
didikBerkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 (62,5%) anak didikMulai Berkembang
(MB)1 (12,5%) dananak didik Belum Berkembang (BB) 1 (12,5%). Tentang aspek
yang diamati pada bagian C terdapat anak didik Berkembang Sangat Baik (BSB) 2
(25%),anak didikBerkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 (12,5%) anak didikMulai
Berkembang (MB) 3 (37,5%) dan anak didikBelum Berkembang (BB) 2 (25%).

4. Refleksi Siklus |

No Kelemahan Faktor Penyebabnya Hasil Diskusi
Peniliti menemukan Peniliti harus mamou
masih ada Anak 2 Kurangnya perhatian . P

. menghilangkan kurangnya
BelumMengetahui Anakdalam proses .
1 ) perhatian anak untuk
Bentuk balok dan pembelajaran . .
memainkan pemaian balok
Membedakan Bentuk | berlangsung diberik
balok yang diberikan guru
Peneliti mener_nukan 2 Anak masih belum Sebal!(nya peneliti harus
Anak belum bias melatih agar anak
2 . | terfokus pada tugas
menyusun balok sesuai ana di aiarkan fokusuntuk menyusun
Bentuk yangdi g balok sesuai bentuk
Masih ada anak yang . .
Peneliti menemukan 5 | belum bisah ISe:et)biﬁ”r(r?eFr?Qaetll:t;E:Lujntuk
Anak belum memegang pensil :
3| : . mengajarkan atau
bisamenciplak bentuk | untuk menjiplak memeaana bensil untuk
senjata dari balok bentuk senjata dari menjip?lakgbgn tuk balok
balok
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Dari hasil tabel refleksi di atas, dapat di jadikan peneliti sebagai patokan atau
acuan untuk memperbaiki proses pembelajan terhadap silus selanjutnya. Maka dari
itu, peneliti dan teman sejawat menyumpulkan untuk memperbaiki kelemahan serta
kekurangan yang ada pada siklus | dengsn acuan pada hasil refleksi siklus I di atas.

5. Hasil Penelitian Siklus 11

Untukmengetahui hasil observasi belajar anak melalui penggunaan alat peraga
balok pada kegiatan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12 Kreativitas Anak Membedakan Bentuk Balok

NO Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang sangat baik (BSB) 5 62,5
2 | berkembang sesuai harapan (BSH) 1 12,5
3 | Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5
Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian menujukan bahwa kegiatan pembelajaran siklus 1l terjadi
peningkatan kategori tentang kemampuan membedakan bentuk balok dalam hal ini
dapat dilihat kemmpuan anak membedakan bentuk-bentuk balok segitiga dan persegi
panjang, terdapatanak didik berkembang sangat baik (BSB) 5 (62,5%) anak mampu
membedakan bentuk segitiga dan persegi panjang 10, anak didik berkembang sesuai
harapan (BSH) 1 (12,5%) anak mampu membedakan bentuk segitiga dan persegi

panjang 5, anak didik Mulai Berkembang (MB) 1 (12,5%) anak mampu membedakan
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bentuk segitiga dan persegi panjang dengan bantuan guru dan anak didik belum
berkembang (BB) 1 (12,5%).

Tabel 13 Kreativitas Anak Menyusun Balok Sesuai Bentuk

No Kategori Frekuensi %
1 | Berkembang sangat baik (BSB) 4 50
2 | berkembang sesuai harapan (BSH) 2 25
3 | Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
4 | Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran siklus 1l terjadi
peningkatan kategori tentang kemampuan anak menyusun balok sesuai bentuknya
dan kerapian meyusun balok, persegi panjang terdapat anak didik Berkembang
sangat baik (BSB) 4 (50%) anak mampu menyusun balok persegi panjang 10, anak
didikberkembang sesuai harapan (BSH) 2 (25%) anak mampu menyusun bentuk
balok persegi banjang 5 anak didik Mulai Berkembang (MB) 1 (12,5% ) anak
mampu menyusun bentuk persegi panjang dengangan bantuan guru dan anak
didikBelum Berkembang (BB) 1 (12,5%).

Tabel 14 Kreativitas Belajar Anak tentang Kemampuan Menjiplak Bentuk Senjata
dari Balok

No Kategori Frekuensi %
1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 37,5
2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 37,5
3 Mulai Berkembang (MB) 1 12,5
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4 Belum Berkembang (BB) 1 12,5

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat dari 8 anak yang menjadi subjek
penelitian menunjukkan kreativitas Menciplak bentuk senjata dari balok dalam hal
ini dapat dilihat dari kemampuan anak menjiplak atau meniru bentuk balok, sesuai
dengan tema, terdapat anak berkembang sangat baik (BSB) 3 (37,5%) anak mampu
menjiplak bentuk senjata dari balok 10 dan anak berkembang sesuai harapan (BSH) 3
(37,5%) mampu menjiplak bentuk senjata dari balok 5, anak mulai berkembang (MB)
1 (12,5%) mampu menciplak bentuk senjata dari balok dengan bantuan ibu guru
anak belum berkembang (BB) 1 (12,5%). Tabel 15 Rekapitulasi Hasil Penelitian

Tindakan Kelas 11

Aspek yang Diamati
No Kategori A B C ML o
F | % F % F %

Berkembang Sangat

1 Baik (BSB) 625 | 4 50 3 37,5 12 50
Berkembang Sesuai

2 Harapan (BSH) 1 |125 | 2 25 3 37,5 6 25
Mulai Berkembang

3 (MB) 1 | 125 1 125 | 1 12,5 3 12,5

4 (BBeg‘)m Berkembang | 4 | 55| 1 [125| 1 | 125 | 3 | 125

Jumlah 8 | 100 | 8 | 100 | 8 100 24 100

Keterangan
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A= Kreativitas anak membedakan bentuk balok
B = kreativitas anak menyusun balok sesuai bentuk
C=  Kreativitas anak menciplak bentuk senjata dari balok
Berdasarkan tabel 15 di atas,dapat dilihat dari 8 anak didik yang menjadi
subjek penelitian pada Tindakan Kelas Il tentang aspek yang diamatai pada bagian A
terdapat anak didik Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 (62,5%) anak
didikBerkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 (12,5%) anak didik Mulai Berkembang
(MB) 1 (12,5%) dan anak didik Belum Berkembang (BB) 1 (12,5%) Tentang aspek
yang di amati pada bagian B terdapat anak didikBerkembang Sangat Baik (BSB) 4
(50%) anak didikBerkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 (25%) anak didikMulai
Berkembang (MB) 1 (12,5%) dananak didik Belum Berkembang (BB) 1 (12,5%).
Tentang aspek yang diamati pada bagian C terdapat anak didik Berkembang Sangat
Baik (BSB) 3 (37,5%),anak didikBerkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 (37,5%) anak
didikMulai Berkembang (MB) 1 (12,5%) dan anak didikBelum Berkembang (BB) 1
(12,5%).
6. Refleksi Hasil Tindakan Siklus 11
Selama melakukan penelitian tindakan kelas terdapat beberapa hambatan yang

kami temuai begitu pula kejadian-kejadian selama penelitian berlansung. Adapun
hambatan, kejadian selama penelitian dapat kami kemukakan.
a. Tidak semua anak memiliki kemampuan kreativitas yang sama ada anak tidak

mempunyai keberanian maksimal atau masih malu-malu anak tersebut masi

memerlukan bimbingan guru sehingga banyak memerlukan bantuan guru,

sementara guru bantu sangat terbatas.
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b. Anak mempunyai keberanian tinggi guru mengalami kesulitan mengarahkanya
kareana anak tersebut saling mengganggu temannya dan mengacaukan proses
pembelajaran berlangsung.

c. Frekuensi kehadiran anak menjadi kendala pula teidak semua anak selama

penelitian berlangsung hadir dalam kelas sehinggah pengaru proses pengamatan.

Dari beberapa kendala atau kejadian selama penelitian kami untuk mencari
upaya untuk mengatasi masalah tersebut agar penelitian berlangsung dengan baik
sesuai dengan tujuan yang telah kami tetapkan.

C. Pembahasan

Sesuai dengan hasil pengamatan atau observasi yang telah kami lakukan
mulai dari sebelum tindakan dilakukan sampai siklus | dan siklus Il dapat dibahas
sebagai berikut:

1. Pratindakan

Secara umum hasil observasi atau pengamatan pra tindakan sebagian anak
menunjukan kemampuan yang belum memuaskan dimana anak didik yang menjadi
subjek penelitian menunjukkan kreativitas belajar tentang kemampuan membedakan
bentuk balok setiga dan persegi panjang terdapat 1 anak atau (12,5%) anak
berkembang sangat baik (BSB) dan anak berkembang sesuai harapan (BSH) 1 anak
atau (12,5%) anak mulai berkembang (MB) 4 anak atau (50%) anak belum
berkembang (BB), 2 anak atau (25%) belum menunjukan Kkreativitas anak

membedakan bentuk balok persegi panjang dan balok panjang.
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Selanjutnya pada kreativitas anak menyusun balok sesuai bentuk-bentuknya,
bisah dilihat dari cara anak myusun balok, anak mulai meyusun balok segi tiga dan
segi empat sesuai bentuknya , terdapat 1 anak atau (12,5%) anak berkembang sangat
baik (BSB) dan anak berkembang sesuai harapan (BSH) 1 anak atau (12,5%) anak
mulai berkembang (MB) 5 anak atau (50%) anak belum berkembang (BB) 1 anak
atau (25%) yang belum menunjukan kreativitas anak menyusun balok sesuai bentuk

persegi panjang.

Begitu pula dalam kreativitas Menciplak bentuk senjata dari balok dalam hal
ini belum menunjukan kreativitas anak menjiplak atau meniru bentuk senjata dari
balok, sesuai dengan tema, terdapat 1 anak atau (12,5%) anak berkembang sangat
baik (BSB) dan anak berkembang sesuai harapan (BSH) 1 anak atau (12,5%) anak
mulai berkembang (MB) 1 anak atau (12,5%) anak belum berkembang (BB) 5 anak
atau (25%). belum menunjukan kreativitas anak dalam menjiplak bentuk senjata dari
balok kemukinan hal ini disebabkan karena anak belum terbiasa dengan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru.

Disamping itu kurangnya fasilitas atau media yang bisa membantu kreativitas
anak juga kebiasan-kebiasan anak cenderung fasip, selanjutnya kemungkinan
penyebab rendahya kreativitas anak pada pra tindakan dalam proses pembelajaran
sangat menuntun banyak aktifitas yang di dominasi oleh guru atau pembelajaran yang

berpusat pada guru. Hal-hal itu yang mendorong penelitian untuk melakuakan
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perbaiakan pembelajaran untuk melakukan tindakan siklus I dengan menggunakan
alat permainan balok yang dapat meningkatkan kreativitas anak.
2. Siklus Pertama

Pada siklus | yang telah dilakukan dengan dua Kkali tindakan dengan
menggunakan alat permainan balok pada temah kebutuhanku. Sebelum melakukan
penelitian terlebih dahulu peneliti diskusi denagan teman sejawat tentang rencana
penelitian untuk meminta kepadanya kerjasama membantu menjadi pengamat.
Selanjutnya kami bersama-sama merancang pembelajaran dan persiapan yang harus
dilaksanakan, juga mengadakan tanya jawab terhadap anak-anak tentang permainan
balok. Tentu saja guru memberi pujian dengan apa yang telah ditunjukan oleh anak-
anak. Hasil tanya jawab tersebut menunjukan anak-anak merasa senang dan
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Penggunan metode kreativitas anak mampu membedakan bentuk balok,
sudah ada 1 anak 25% masih sama 1 anak, Berkembang sangat baik (BSB)
sedangkan berkembang sesuai harapan (BSH) 5 anak Atau ada tambahan 1 anak,
sedangkan kategori mulai berkembang (MB) 1 anak atau ditambah 4 anak, dan belum
berkembang (BB) 1 anak atau ditamba 2 anak, untuk kreativitas anak membedakan
bentuk balok meningkat 1 anak % atau ditamba 1 anak, kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) 5 anak atau ditambah 1 anak, sedangkan kategori anak mulai
berkembang(MB) 1 anak atau ditamba 5 anak dan kategori anak belum berkembang

(BB) 1 anak atau ditamba 1 anak sedah ada peningkatan Meskipun masi ada anak
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yang belum mampu meningkatkan kemampuan kreativitas anak membedakan bentuk

balok.

Selanjutnya pada kreativitas anak dalam menyusun balok sesuai bentuk. Ada
peningkatan 1 anak 25% berarti ada tambahan 1 anak pada kategori berkembang
sangat baik (BSB) pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 5 anak atau
ditamba 1 anak sedangkan kategori mulai berkembang (MB) 1 anak atau ditamba 5
anak dan kategori belum berkembang (BB) 1 anak atau ditamba 1 anak sudah ada
peningkatan walupun masih ada anak yang belum mampu menyusun balok sesuai
bentuknya Hal ini disebabkan anak kurang perhatian. Selanjutnya pada kreativitas
anak menciplak bentuk senjata dari balok meningkat menjadi 2 anak atau ada
tambahan 1 anak pada kategori berkembang sangat baik (BSB), sedangkan kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) 1 anak atau ada tambahan 1 anak, sedangkan
pada kategori mulai berkembang (MB) ada 3 anak atau 50% dan kategori belum
berkembang (BB) 1 anak yang belum meningkat kreativitas anak.

Secara umum sudah menunjukan peningkatan jika di bandingkan dengan pra
tindakan antara 1 atau 4 anak dari semua aspek yang diamati dapat dibahas bahwa
pada siklus pertama ini sudah mewujudkan peningkatan meskipun belum maksimal.
Peningkatan dari empat aspek kreativitas anak yang diamati kurang lebi berkisar
antara 25% hingga 62,5%. Adapun faktor yang menyebabkan adanya peningkatan

kreativitas anak menciplak bentuk gambar senjata dari balok.
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Di sisi lain dapat pula di analisa masih ada beberapa anak yang belum
meningkat kemampuanya. Hal ini masih perlu di analisis lagi, apakah karena anak itu
sendiri yang belum termotivasi untuk melakuakan kreativitas bermaina balok belum
maksimal. Kemungkinan disebabkan karean ada guru lain yang ikut masuk dalam
kelas sehinggah dapat mempengaruhi aktifitas anak yang masi malu-malu atau
kurang memiliki keberanian. Maka peneliti berusaha untuk meningkatakan proses
pembelajaran. Di samping itu guru akan lebih memberikan motivasi, dorongan, serta
semangat dengan apa yang sudah berhasil dibuat. Untuk itu apa yang telahdi perbaiki
pada siklus ke dua dapat di analisis.

3. Siklus Kedua

Siklus Kedua dengan dua kali tindakan menunjukan peningkatan yang sangat
signifikan jika dibandingkan dengan pra tindakan dan siklus Pertama. Kreativitas
anak membedakan bentuk balok kategori berkembang sangat baik (BSB) meningkat
menjadi 5 anak atau 62,5% pada tidakan kelas pertama haya 1 anak atau 12,5% ,
sedangkan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) menjadi 1 anak atau 12,5%,
sedangkan kategori mulai berkembanga (MB) 1 anak kategori belum berkembang
(BB) 1 anak, maka kreativitas anak membedakan bentuk balok meningkat menjadi 6
anak atau Untuk kategori . Selanjutnya pada kreativitas anak menyusun balok sesuai
bentuknya mengalami peningkatan pula, pada kategori berkembang sangat baik
(BSB), meningkat menjadi 4 anak 50%, Jadi kedua kategori tersebut mengalami

peningatan 80%, dapat di bahas pula, kreativitas anak menciplak bentuk senjata dari
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balok masih ada anak yang belum berhasil meningkat kreativitasnya ada 1 anak atau
125%.

Jika diamati pada kemampuan kreativitas menciplak bentuk senjata dari balok
berkembang sangat baik menjadi 3 anak 37,5 % ada tambahan 3 sedangkan pada
kategore berkembang sesuai harapan (BSH) 3 anak atau 37,5 sedangkan pada
kategori mulai berkembang (MB) masih ada 1 anak atau 12,5% yang belum
meningkatkan Kkreativitasnya di bandingkan dari siklus pertama dan belum
berkembang (BB) 1 anak.

Dengan demikian ada perubahan peningkatan namun masih ada anak yang
belum berhasil. Secara umum peningkatan Kkreativitas anak membedakan bentuk
balok mengalami peningkatan antar 40% atau 4 dan 2 anak berkemampuan jika
dibandingkan dari siklus pertama. Namun jika di analisa berkemampuan keativitas
secara menyeluruh akan nampak mengikat kurang lebih 65% dari siklus petama.
Dengan demikian bisa di analisa bahwa tindakan kelas pertama dan tindakan kelas ke
dua ada peningkatan yang sangan signifikan walaupun masih ada anak yang belum
berhasil yaitu 1 anak dalam kreativitas anak membedakan bentuk balok, kreativitas
anak menysun balok sesuai bentuk 1 anak dan kreativitas menciplak bentuk senjata
dari balok 1 anak.

Dapat di kemukakan anak yang belum berhasil tersebut yaitu anak yang
sangat pemalu dan kurang memiliki keberanian dalam banyak kemampuan. Hal ini
bukan berarti gagal total, namun tetap ada peningkatan kreativitas dalam permaian

balok namun belum maksimal.
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Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan perbaikan proses pembelajara
banyak menemukan berbagai kendala baik yang bersuber dari guru sendiri, anak-
anak, sarana prasarana, serta pendukung lainnya yang sangat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Kekurangan dan berbagai hambatan tersebut tidak
menjadi alasan bagi peneliti dalam melakukan kegiatan ilmia untuk mendukung
profesionalisme guru yang di tuntut untuk melakukan berbagai inofasi pembelajaran.
Dengan melakukan penelitian tindakan kelas salah satunya akan memberikan
pengalaman dalam kegiatan ilmia. Dapat di analisa pula karena yang menjadi subjek
penelitian ini adalah Taman Kanak-Kanak ( TK / RA ) yang mempunyai tingkat
kesulitan cukup tinggi dengan segala perilaku dan karakteristiknya.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini baru pertama kali di lakukan baik
oleh guru kelas maupun dari lembaga lain. Tentu saja masih banyak hal yang harus
dipelajari dan diperbaiki dari banyak komponen, untuk itu peneliti sangat menyadari
berbagai temuan yang sangat dirasakan sebagai pengalaman untuk lebih banyak lagi

belajar dalam kegiatan ilmia.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data yang berhasil dikumpulkan maka dapat disimpulkan
bahwa permainan balok dapat meningkatkan kreativitas anak di kelompok A TK

Nurul Yagiin Palu.

1. Kesimpulan tersebut terbukti dengan adanya peningkatan Kkreativitas anak pada
siklus pertama untuk membedakan bentuk balok segi btiga dan balok panjang
menjadi 62,5% Berkembang Sesuai harapan . Kreativitas anak menyusun balok
sesuai bentuk kategori Berkembang Sesuai Harapan 62 ,5% , dan kreativitas anak
menciplak bentuk senjata dari balok pada kategori ini Berkembang Sangat Baik
37,5% .

2. Siklus kedua menunjukkan peningkatan kreativitas anak membedakan bentuk
balok pada kategori ini Berkembang Sangat Baik menjadi 62,5%, kreativitas
anak menyusun balok sesuai bentuk pada kategori ini Berkembang Sangat Baik
50%, kreativitas anak menjiplak bentuk senjata dari balok 37.5% .

3. Siklus pertama ke siklus kedua, terjadi peningkatan rata-rata 80% dari masing-
masing kemampuan yang diamati dalam kategori Berkembang Sangat Baik .
Sedangkan jika di bandingkan dari pra tindakan ke siklus pertama masih sama
12,5 % ke siklus kedua terjadi peningkatan kreativitas Anak 50% .

B. Saran
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Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kreativitas anak, penelitian
ini dapat di sarankan kepada :

1. Kepala Taman Kanak — kanak ( TK ) Nurul Yagiin Palu agar selalu
memberikan kesempatan bagi para guru untuk melakukan berbagai perbaikan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran.

2. Para guru TK untuk selalu melakkukan berbagai aktivitas dalam
meningkatkan  profesionalisme sebagai upaya memperbaiki proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

3. Anak TK agar selalu aktif dalam kegiatan kelompok maupun Kelas serta
mendengarkan nasehat dan bimbingan guru untuk menjadi anak indonesia
yang berkarater.

4. Para peneliti untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau
pertimbangan dalam merangsang penelittian yang sama atau berbeda baik
masalah metode, tehnik pengumpulan data maupun analisisnya.

5. Pra pengambilan kebijakan hal ini UPTD pengawas TK atau SD, ketua
yayasan untuk memfalisilitasi sarana dan pra sarana yang di perlukan dalam
mengembangkan potensi anak serta memonitoring kegiatan guru sebagai

upaya menngkatkan mutu hasil pendidikan.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati Identitas sekolah

a.

b.

g.

Sejara singkat Tk Nurul Yagiin Palu

Keadaan Giografis Tk Nurul Yagiin Palu

Visi misi dan tujuan TK nurul Yagiin Palu
Keadaan pendidikan di TK Nurul Yakin Palu
Keadaan peserta didik di Tk nurul Yagiin Palu
Kuri kulum peserta didik di Tk Nurul Yagiin Palu

Sarana dan pra sarana di tk Nurul Yagiin Palu

2. Mengamati Lingkungan sekolah

3. Mengamati system kerja kepala sekolah

4. Mengamati perencanaan yang dibuat oleh guru kelompok A

5. Mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas

6. Mengamati cara guru dalam proses pembelajaran

7. Mengamati sikap dan kepribadian guru

8. Mengamati evaluasi dan penilaian yang di lakukan oleh guru

9. Mengamati hasil belajar peserta didik pembelajaran kreativitas permaia balok

10. Mengamati peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas

11. Mengamati kendala yang di hadapi guruh kelompok A

Lampiran 2. Pedoman Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala TK Nurul Yagiin Palu

1.

2.

5.

6.

Bagaimana sejarah berdirinya TK Nurul Yagiin Palu?

Bagaimana keadaan geografis TK Nurul Yagiin Palu?

Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan peserta didik TK Nurul Yagiin
Palu?

Apa Visi dan Misi TK Nurul Yagiin Palu?

Apa kurikulum yang digunakan di TK Nurul Yagiin Palu?

Bagaimana sarana dan prasarana TK Nurul Yagiin Palu?

B. Guru TK Nurul Yagiin Palu

1.

2.

Apa yang ibu ketahui mengenai permainan balok?

Bagaimana meningkatkan kreativitas anak dalam permainan balok?
Bagaimana cara ibu memberikan kegiatan pembelajar balok bagi anak?
Menurut pengalaman ibu, bagaimana manfat dan kekurangan permainan

balok?

Lampiran 3. Daftar Informan
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KegiatanKreativitasAnak
MembedakanBentukBalokSegiTigadanBalokPanjangSesuaiBentuk
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di TkNurulYagiinPalu

Gambar 8KegiatanKreativitasAnak
MenyusunBalokPanjangSesuaiBentukdi TkNurulYagiinPalu

KegiatanKreativitasAnakMenyusunBalok
SesuaiBentukPanjangSesuaiBentukdi TkNurulYagiinPalu
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cpIakBentu kSenjata
Dari Balok di TkNurulYagiinPalu

Gambar 9KegitanKreativitasAnakMen

KegitanKreativitasAnakMenciplakBentukSenjata Dari Balok
di TkNurulYagiinPalu
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Kabupaten Banggai Kepulauan pada
tanggal 25 Desember 1995 anakke 1
(satu) dari 7 (tuju) bersaudara. Anak dari

Drs.Moh Abdullah A. kundu dan Tudia

N Indak.

Penulis mulai menyelesaikan Pendidikan Dasar di SDN 1 (satu) Salakan
Kabupaten Banggai Kepulauan, pdatahun 2008 kemudian melanjutkan ke
SMP N 1 BUKO, dan selesai pada tahun 2011. Dan melanjutkan lagi ke MA
ALKHAIRATLUWUK dan selesai pada tahun 2014. Kemudian menenpu
Pendidikan Strata 1 (SI) pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) IAIN Palu Angkatan |
(pertama) dan selesai tahun 2018. Sejak SD, SP dan MA selalu mengikuti
kegiatan lomba ATLETIK dan perna menja di Kordinator Catur dan
menjabat menjadi Bendahara Umum 2(Dua) Priode di UKM

MUHIBBULRIYADHAH IAIN Palu.
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